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ABSTRACT

This study aims to provide an understanding of the factors
forming youth entrepreneurial intention in the halal tourism
industry. This research uses a quantitative method with a
causality approach. Data was collected from university students
in West Nusa Tenggara who have taken entrepreneurship
courses. The results show that entrepreneurship education
influences opportunity recognition and entrepreneurial
intention in halal tourism industry, opportunity recognition
influences entrepreneurial intention in halal tourism and
entrepreneurship education influences entrepreneurial interest
in halal tourism through opportunity recognition. The West
Nusa Tenggara government and universities are suggested to
develop good curriculum related to halal tourism and link
existing courses with topics of halal tourism.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang faktor pembentuk minat berwirausaha para
pemuda dalam industri pariwisata halal di Nusa Tenggara
Barat. Pengumpulan data dilakukan di kalangan
mahasiswa universitas-universitas di Provinsi Nusa
Tenggara Barat yang mendapatkan mata kuliah
kewirausahaan dengan menggunakan metode kuantitatif
kausalitas. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
entrepreneurship  education  berpengaruh  terhadap
opportunity recognition dan minat berwirausaha di bidang
pariwisata halal, opportunity recognition berpengaruh
terhadap minat berwirausaha di bidang pariwisata halal
dan entrepreneurship education berpengaruh terhadap
minat berwirausaha di bidang pariwisata halal melalui
opportunity recognition. Pemerintah Nusa Tenggara Barat
dan universitas - universitas disarankan untuk
mengembangkan kurikulum terkait pariwisata halal dan
mengaitkan mata kuliah yang sudah ada dengan topik-
topik pariwisata halal.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena banyaknya pengangguran di Indonesia telah menjadi pemikiran serius
berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industri, maupun masyarakat
selama bertahun-tahun. Solusi paling efektif untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melalui
kewirausahaan. Kewirausahaan dapat menambah daya tampung tenaga kerja sehingga
dapat mengurangi pengangguran yang ada khususnya di daerah sekitar usaha tersebut
diadakan dan dijalankan. Berbagai upaya dilakukan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan terutama merubah mindset para pemuda yang selama ini hanya berminat
sebagai pencari kerja (job seeker) apabila kelak menyelesaikan sekolah atau kuliah mereka.
Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah dan perguruan tinggi sebagai lembaga
penghasil lulusan.

Krueger et al (2000) menyatakan salah satu prediktor untuk mengetahui siap atau
tidaknya mahasiswa untuk menjadi wirausahawan di masa yang akan datang yakni melalui
minat berwirausaha. Entrepreneurship education menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan minat berwirausaha generasi muda (Fatoki, 2014).
Penelitian Hattab (2014), Bae et al (2014) dan Maresch (2016) menyatakan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha meskipun
mendapatkan nilai signifikansi yang rendah. Sedangkan hasil penelitian Chen (2013)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat
berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan akan meningkatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang usaha (opportunity recognition). Opportunity recognition telah
terbukti sebagai suatu bagian terpenting dalam proses pembentukan seorang wirausahawan
dimana seorang wirausahawan harus mampu mengidentifikasi dan menemukan peluang
usaha terlebih dahulu sebelum memulainya (Ozgen & Baron, 2007). Penelitian Abuzuhri &
Hashim (2017) pada mahasiswa bisnis semester akhir dari 6 Universitas di Palestina
menyimpulkan bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
opportunity recognition. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dahalan (2015) menyatakan
bahwa opportunity recognition berhasil memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan minat berwirausaha.

Salah satu jenis pariwisata yang saat ini berkembang dan potensial dilndonesia
adalah pariwisata halal. Realitas meningkatnya jumlah wisatawan muslim memberikan
segmentasi baru untuk sektor pariwisata dan mempengaruhi industry pariwisata di seluruh
dunia. Berdasarkan laporan Komite Tetap untuk Kerjasama Ekonomi dan Komersial
Organisasi Kerjasama Islam (COMCEC,2016) Organisasi Kerjasama Islam dan non-OKI
diperkirakan mencapai 116 juta pada tahun 2014 dan diproyeksikan akan tumbuh hingga
178 juta padatahun 2020.Data dari Negara Ekonomi Islam Global 2014-2015 menyatakan
bahwa indikator tren bisnis halal terlihat dilima sektor industri terus menunjukkan
kemajuan. Hal ini termasuk layanan keuangan Islam, makanan halal, busana Muslim, media
halal dan rekreasi, serta obat-obatan dan kosmetik halal. Laporan akhir dari Studi
Pengembangan Data Syariah Kementerian Pariwisata pada tahun 2016 menunjukkan bahwa
ekonomi Islam adalah bagian pentingdari ekonomi global saat ini. Ada tujuh sektor ekonom
ilslam yang mengalami peningkatan signifikan, yaitu kuliner, keuangan Islam, industri
asuransi, fashionkosmetik, farmasi, hiburan, dan pariwisata. Dimana seluruh sektor
mengusung konsep halal di setiap produknya. Maraknya produk dengan label
halalmenciptakan ekosistem baru berbasis halal
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Penelitian tentang kewirausahaan sudah banyak dilakukan oleh peneliti namun
penelitian yang mengaitkan kewirausahaan denga pariwisata halal masih sangat terbatas
(Bogan & Sarnsik, 2018). Penelitian ini membahas hal yang lebih mendalam terkait
kewirausahaan dan pariwisata halal. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai
pengaruh entrepreneurship education terhadap minat berwirausaha dan belum adanya
penelitian yang mengaitkan opportunity recognition di industry pariwisata halal terhadap
minat berwirausaha sehingga upaya menggabungkan antara entrepreneurship education,
opportunity recognition dan minat berwirausaha di bidang pariwisata halal menjadi menarik
untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang faktor
pembentuk minat berwirausaha para pemuda dalam industri pariwisata halal di Nusa
Tenggara Barat.

2.  KAJIAN LITERATUR

2.1. Entrepreneurship Education

Entrepreneurship education secara umum adalah proses pendidikan yang menerapkan
prinsip-prinsip dan metodologi ke arah pembentukan kecakapan hidup pada peserta
didiknya melalui kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di sekolah (Wibowo, 2016).
Pendidikan kewirausahaan adalah aktivitas-aktivitas pengajaran dan pembelajaran tentang
kewirausahaan yang meliputi pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
karakter. Entrepreneurship education memfokuskan pada penyusunan rencana bisnis,
bagaimana mendapatkan pembiayaan, proses pengembangan usaha dan manajemen usaha
kecil. Pendidikan tersebut juga memberikan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
kewirausahaan dan keterampilan teknis bagaimana menjalankan bisnis. Namun demikian,
peserta didik yang mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dan pengelolaan bisnis
tersebut belum tentu menjadi wirausaha yang sukses (Hisrich dan Peters, 2002).

Menurut pengertian yang lebih luas, entrepreneurship education didefinisikan sebagai
seluruh rangkaian kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam sistem pendidikan ataupun
tidak, yang mencoba mengembangkan minat pada setiap individu untuk melakukan
perilaku kewirausahaan, atau beberapa faktor yang mempengaruhi minat, seperti
pengetahuan, kewirausahaan, keinginan aktivitas kewirausahaan, atau kelayakan untuk
berwirausaha (Linan & Chen, 2006). Tujuan utama pendidikan kewirausahaan adalah untuk
membangun kemampuan, pengetahuan dan pembentukan karakter yang penting bagi
kreativitas kewirausahaan.

2.2. Opportunity Recognition

Kemampuan mengenali peluang (opportunity recognition) adalah penemuan ide
untuk menciptakan bisnis baru dan pencarian informasi mengenai pasar dan teknologi yang
memungkinkan. kemampuan mengenali peluang melibatkan ide-ide yang baru, layak,
berharga, legal dan memiliki potensi keuntungan (Baron, 2003). Jaja (2007) menyatakan
bahwa seorang pengusaha harus melihat atau mengalami kondisi yang melibatkan peluang
bisnis dan kemudian segera mengambil peluang itu. Jika seorang pengusaha merasakan atau
memahami kesempatan atau ide baru untuk meningkatkan usahanya atau untuk memulai
yang baru dan tidak bertindak cepat, kesempatan akan hilang untuk dia dan orang lain akan
merebutnya. Kemampuan mengenali peluang (opportunity recognition) digambarkan sebagai
mengamati kemungkinan untuk menciptakan bisnis baru atau secara signifikan
meningkatkan posisi bisnis yang ada dengan potensi keuntungan. (Christensen et al., 1989).

Menurut Hunter (2013) peluang bergantung pada individu yang mengenal,
menemukan atau membangun pola dan konsep yang dapat dibentuk menjadi ide. Lebih
lanjut ia menegaskan bahwa yang dihasilkan intuisi, visi, wawasan, penemuan, atau
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penciptaan adalah sebuah ide yang mungkin menjadi peluang. Namun kemampuan ini
tidak merata di seluruh masyarakat.

Mengaplikasikan model prototype dalam opportunity recognitionBaron (2006)
menyatakan bahwa pengusaha membandingkan kejadian yang terlihat independen seperti
perubahan teknologi dan keadaan pasar dan mendeteksiadanya pola yang merujuk pada

peluang kewirausahaan.Kemampuan melihat peluang merupakan keterampilan tersendiri
yang memerlukan latihan secara terus menerus.

2.3. Entrepreneurial Intention
Ajzen (1991) dalam The Planned Behaviour Theory mendefinisikan minat sebagai
sebuah motivasi diri seseorang, kemauan untuk mengerahkan usaha, dan kemauan untuk
berusaha keras yang akan tercermin dari perilaku. Menurut Krueger (1993) minat
berwirausaha mencerminkan komitmen seseorang untuk memulai usaha baru dan
merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam memahami proses kewirausahaan
pendirian usaha baru. Dalam perkembangannya, the planned behaviour theory menjelaskan
adanya faktor latar belakang yang menjadi dasar bagi intensi berperilaku seperti
pengetahuan, pengambilan risiko, informasi dan sebagainya. Terbentuknya intensi dapat
diterangkan dengan teori perilaku terencana yang mengasumsikan manusia selalu
mempunyai tujuan dalam berperilaku (Ajzen & Fishbein, 1975). Teori ini menyebutkan
bahwa intensi adalah fungsi sikap berperilaku, kontrol perilaku dan norma subjektif yang
merupakan dasar bagi pembentukan intensi.
The Planned Behaviour Theory menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak hanya
dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga kontrol yang ketersediaan sumber daya dan
kesempatantertentu (perceived behavioral control) (Ajzen 1988 : 163). Berikutini akan
dijelaskan komponen-komponen intensi melalui pendekatan The Planned Behaviour Theory.
1. Sikap
Sikap merupakan salah satu komponen dalam intensi terhadap perilaku tertentu. Sikap
atau attitude merupakan suatu faktor yang ada dalam diri seseorang yang dipelajari
untuk memberikan respon dengan cara konsisten yaitu suka atau tidak suka pada
penilaian terhadap suatu yang diberikan.

2. Norma subjektif
Komponen intensi lainnya dalam intensi terhadap perilaku tertentu adalahnorma
subjektif. Norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap pikiran pihak-pihak yang
dianggap berperan dan memilikki harapan kepadanya untuk melakukan sesuatu dan
sejauh mana keinginan untukmemenuhi harapan tersebut. Konsep norma subjektif
merupakan representasi dari tuntutan atau tekanan lingkungan yang dihayati
individudan menunjukkan keyakinan individu atas adanya persetujuan atau tidak dari
figur-figur sosial jika ia melakukan suatu perbuatan.

3. Kontrol Perilaku
Komponen ketiga dalam intensi adalah kontrol perilaku. Kontrol perilakuini merupakan
suatu acuan adanya kesulitan atau kemudahan yang ditemuise seorang dalam
berperilaku tertentu. Kontrol perilaku berperan dalamTheory of planned behaviordalam
dua cara yaitu secara langsung dantidak langsung berdasarkan kontrol-kontrol yang ada
pada diri seseorang.Kontrol perilaku berperan secara tidak langsung mempengaruhi
perilaku yaitu melalui intensi terhadap perilaku. Selain itu, kontrol perilaku jugabisa
secara langsung mempengaruhi perilaku tersebut (Ajzen 1988 : 175).

Ajzen (1991) mengemukakan bahwa intensi merupakan variabel antara yang
menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel lainnya. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan pada variabel intensi adalah: 1) Intensi dianggap sebagai perantara
faktor-faktor motivasional yang mempunyai dampak pada suatu perilaku. 2) Intensi
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menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba. 3) Intensi juga menunjukkan
seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukan. 4) Intensi adalah
paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya. Menurut Rasli ef al., (2013), niat
kewirausahaan adalah suatu pikiran yang mendorong individu untuk menciptakan usaha.
Intensi berwirausaha merupakan prediksi yang dapat dipercaya untuk mengukur perilaku
kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan. Umumnya, intensi berwirausaha adalah
keadaan berfikir yang secara langsung dan mengarahkan perilaku individu ke arah
pengembangan dan implementasi konsep bisnis yang baru (Narzudin, et al., 2009).

2.4. Hubungan antara Variabel
Hubungan Entrepreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention

Zimmerer mengatakan dalam Suharti dan Sirine (2011) bahwa salah satu faktor
pendorong pertumbuhan wirausaha di suatu Negara tergantung dari peran perguruan
tinggi melalui pendidikan kewirausahaan. Pihak perguruan tinggi bertanggung jawab
dalam mendidik dan memberikan kemampuan dalam berwirausaha kepada para
mahasiswa dan memberikan motivasi untuk berani memilih berwirausaha sebagai karirnya.
Seseorang yang sudah mendapatkan pendidikan kewirausahaan akan memiliki kemampuan
bagaimana memulai dan menjalankan sebuah usaha sehingga berpengaruh terhadap
meningkatnya minat untuk berwirausaha.

Penelitian Hattab (2014) yang dilakukan di Egyptian University melibatkan 182
responden dari 3 fakultas yakni Teknik, Ilmu Komputer dan Bisnis menyimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Mahasiswa teknik maupun ilmu computer yang belum pernah terpapar ilmu
kewirausahaan pun menunjukkan peningkatan minat berwirausaha setelah mendapatkan
pendidikan kewirausahaan dengan persepsi bahwa berwirausaha adalah pilihan karir yang
positif dan sangat bagus. Peneliti lainnya yakni Marresch (2016) yang juga melibatkan
mahasiswa lintas ilmu menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa mekipun dengan signifikansi yang
rendah.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Barba (2018) menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan tentang adanya peningkatan minat
berwirausaha mahasiswa sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan kewirausahaan.
Mahasiswa teknik industri mengalami peningkatan minat berwirausaha dari 35.4% menjadi
67.2% dan 41.5% menjadi 70.5% pada mahasiswa teknik komputer. Hal tersebut menjukkan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap minat berwirausaha.

H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha

Hubungan Entrepreneurship Education terhadap Opportunity Recognition

Para peneliti telah menekankan pada peran penting pendidikan kewirausahaan
dalam mendorong pengembangan bisnis baru serta dalam mengenali dan mengejar peluang
baru kewirausahaan. Sebelum membuat keputusan inovasi, penting bagi individu untuk
mengidentifikasi secara akurat apa peluang baru sebagai kebalikannya dapat menyebabkan
kerugian finansial (Wang et al., 2013). Selain itu, Chang et al. (2014) menyatakan bahwa
program pendidikan kewirausahaan yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan
kemampuan berdiskusi, yang membantu siswa dalam pengakuan dan pengungkapan
informasi. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan seperti itu meningkatkan
kemampuan pengenalan peluang kewirausahaan pelajar.

Penelitian Abuzuhri & Hashim (2017) pada mahasiswa bisnis semester akhir dari 6
Universitas di Palestina menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap opportunity recognition. Hal tersebut dipercaya terjadi karena situasi
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Palestina yang menderita karena tingginya angka pengangguran sehingga mampu
memotivasi mahasiswa untuk belajar kewirausahaan untuk mengenali peluang. Penelitian
lainnya yang dilakukan Wei et al (2019) menyatakan bahwa mahasiswa memperoleh sumber
daya melalui pendidikan kewirausahaan, mengidentifikasi pengetahuan yang efektif dari
sejumlah besar informasi, mengintegrasikan pemrosesan ke dalam produk atau layanan
baru, membentuk peluang baru, meningkatkan peluang untuk sukses, dan berkontribusi
pada penciptaan tim. Diskusi tersebut akhirnya menyimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh terhadap kemampuan mengenali peluang.

H2: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap kemampuan mengenali peluang

Hubungan Opportunity Recognition terhadap Entrepreneurial Intention

Opportunity recognition telah terbukti sebagai suatu bagian terpenting dalam proses
pembentukan seorang wirausahawan dimana seorang wirausahawan harus mampu
mengidentifikasi dan menemukan peluang usaha terlebih dahulu sebelum memulainya
(Ozgen & Baron, 2007). Seorang pengusaha harus melihat atau mengalami kondisi yang
melibatkan peluang bisnis dan kemudian segera mengambil peluang itu (Jaja, 2007).
Menurut Reitan (1997), seorang wirausahawan potensial adalah orang yang
mempersepsikan peluang usaha dan atau berniat untuk memulai usaha baru, namun belum
mengambil langkah apa pun mengenai memulai usaha. Argumennya adalah bahwa peluang
identifikasi dan EI adalah karakteristik kunci dari wirausahawan potensial, dan keduanya
harus ada untuk penciptaan bisnis baru.

Farsi et al (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa opportunity recognition
berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa
keperawatan. Penelitian lain yang dilakukan Rambe (2016) juga menunjukkan bahwa
kemampuan oportunity recognition dan jaringan (networking) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial intention. Selanjutnya penelitian Abuzhuri & Hashim
(2017) juga menyatakan hasil yang sama yakni opportunity recognition berpengaruh dalam
upaya meningkatkan pilihan karir mahasiswa sebagai wirausahawan di Palestina.

H3: Semakin tinggi kemampuan mengenali peluang maka semakin tinggi minat
berwirausaha

Hubungan Entrepreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention melalui Opportunity
Recognition

Abuzuhri & Hashim (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap opportunity recognition.
Program pendidikan kewirausahaan yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan
kemampuan berdiskusi untuk membantu siswa dalam pengakuan dan pengungkapan
informasi. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan seperti itu meningkatkan
kemampuan pengenalan peluang kewirausahaan pelajar. Menurut Reitan (1997), seorang
wirausahawan potensial adalah orang yang mempersepsikan peluang usaha dan atau
berniat untuk memulai usaha baru, namun belum mengambil langkah apa pun mengenai
memulai usaha. Argumennya adalah bahwa peluang identifikasi dan minat berwirausaha
adalah karakteristik kunci dari wirausahawan potensial, dan keduanya harus ada untuk
penciptaan bisnis baru. Hal tersebut mendukung penelitian Farsi et al (2012) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa opportunity recognition berpengaruh positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa keperawatan.

Lestari & Wijaya (2012) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada mahasiswa menjadi seorang wirausahawan
sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir.
Kemampuan mengenali peluang mampu beperan sebagai variabel mediasi karena seseorang
dengan pengetahuan kewirausahaan melalui pendidikan akan memiliki keunggulan berupa
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kemampuan mengenali peluang. Mengenali peluang merupakan langkah utama dan
pertama dalam menentukan keputusan memulai sebuah bisnis. Seseorang yang
berkemampuan mengenali peluang pasti optimis bahwa usahanya akan berhasil sehingga
menumbuhkan minat berwirausaha yang sangat kuat.
H4: Entrepreneurship education berpengaruh terhadap entrepreneurial intention melalui
opportunity recognition sebagai variabel intervening

3.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausalitas.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata satu (S51) sebanyak 67 orang laki-laki
dan 75 orang perempuan dari 5 universitas terbesar di Nusa Tenggara Barat. Teknik
penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data dikumpulkan dari 142
mahasiswa akhir strata satu (51) di Nusa Tenggara Barat yang sudah menempuh mata kuliah
kewirausahaan. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis).
Data dianalisis menggunakan SPSS (Statistic Package for the Social Science) versi 22. Pengaruh
langsung entrepreneurship education (Xi) pada opportunity recognition (Z) ditunjukkan oleh
koefisien jalur P1 dan pengaruh langsung entrepreneurship education (X1) terhadap
entrepreneurial intention (Y) ditunjukkan oleh koefisien jalur f2 dan pengaruh opportunity
recognition (Z) terhadap entrepreneurial intention (Y) ditunjukkan oleh koefisien jalur (3.
Pengaruh tidak langsung entrepreneurship education (Xi1) pada entrepreneurial intention (Y)

e1 e2
Entrepreneurship B2
educatrion ()
R

Opportunity B3 Entrepreneurial
Recognition (Z.) Tntentions (YY)

diperoleh dengan mengalikan p1 dengan 33
Gambar 1. Analisis Jalur
Karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. Tabel ini
menunjukkan persentase dari jenis kelamin, usia, universitas dan semester para responden.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

- Laki-laki 67 47.2%

- Perempuan 75 52.8%
Usia

- 19-25 tahun 65 45.8%

- >25tahun 77 54.2%
Universitas

- Universitas Mataram 41 28.9%

- UIN Mataram 37 26.1%

- Universitas Muhammadiyah Mataram 25 17.6%

- Universitas Al- Azhar & UNU 39 27.5%
Semester

- 56 49 34.5%
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- 78 8 5.6%
- >8 85 59.9%
Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari
21 pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut menerangkan 3 variabel yang
diteliti dalam penelitian ini. Untuk mengurangi data error pada penelitian ini dilakukan
beberapa uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas maka teknik
yang digunakan yaitu dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian Kolmogorov-
Smirnov yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai sig.
(signifikansi) > 0,05. Berdasarkan Pengujian tersebut, nilai sig. menunjukkan angka 0,949 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas
antara variabel bebas. Multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai toleransi lebih dari 0,2 dan
nilai VIF (Variance Inflation Faktor) kurang dari 5. Berdasarkan penelitian hasil
multikolinieritas antara variabel menunjukkan bahwa korelasi antar variabel bebas
mempunyai nilai toleransi lebih dari 0,2 yaitu entrepreneurship education (X1) sebesar 0,758
dan opportunity recognition (X2) sebesar 0,758. Sedangkan untuk nilai VIF kurang dari 5 yaitu
entrepreneurship education (X1) sebesar 1,319 dan opportunity recognition (X2) sebesar 1,319.
Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung masalah multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan Uji Glejser. Gejala yang
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas adalah apabila nilai signifikansi variabel bebas
< 0,050. Berdasarkan hasil uji glejser nilai signifikansi variabel bebas > 0,050 sehingga tidak
terdapat adanya gejala heteroskedastisitas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif pada variabel entrepreneurship education menunjukkan bahwa
skor total tertinggi yang dicapai adalah 30 dan skor terendah adalah 15. Sedangkan nilai
Mean sebesar 25,51. Hasil analisis deskriptif pada variabel opportunity recognition
menunjukkan bahwa skor total tertinggi yang dicapai adalah 25 dan skor terendah adalah
14. Sedangkan nilai Mean sebesar 20,79. Hasil analisis deskriptif pada variabel minat
berwirausaha menunjukkan bahwa skor total tertinggi yang dicapai adalah 50 dan skor
terendah adalah 30. Sedangkan nilai Mean sebesar 43,87.
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Tabel 6. Analisis Deskriptif
Nilai Nilai

Mo Variabel Minimum Maksimum " °2"
1 Entrepreneurship Education 15 30 25.51
2 Opportunity Recognition 14 25 20.79
3 Entrepreneurial Intention 30 50 43.87

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

4.2. Uji Hipotesis

Analisis path dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun variabel
bebas dalam penelitian ini adalah entrepreneurial education. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah entrepreneurial intention. Sedangkan variabel intervening adalah
opportunity recognition. Adapun hasil pengolahan data dengan menggunakan program
spss adalah sebagai berikut:

Z=2,531+0,332X + e
Y =2,006 + 0,307X + 0,205Z + e

Langkah pertama dalam analisis jalur adalah membuktikan bahwa ada pengaruh
yang signifikan variabel entrepreneurship education terhadap opportunity recognition. Hasil
analisis untuk mengetahui pengaruh variabel entrepreneurship education terhadap opportunity
recognition dijelaskan dalam tabel 7 Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 1.

Tabel 7. Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.531 231 10.941 .000
Eggfgﬁeurs}“p 332 058 433 5689 000
R2 0,188
F Statistik 32,361
Sig. F 0,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Nilai error term (e) sebesar 0,188, dimana memiliki arti opportunity recognition yang
dipengaruhi oleh entrepreneurship education sebesar 81,2 persen. Oleh karena Standardized
Coefficients Beta = 0,433 dan Sig = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan entrepreneurship
Education berpengaruh positif terhadap opportunity recognition.

Langkah kedua dalam analisis jalur adalah membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan variabel entrepreneurship education dan opportunity recognition terhadap variabel
entrepreneurial intention. Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh entrepreneurship education
dan opportunity recognition terhadap variabel entrepreneurial intention dilihat pada tabel 8
Hasil analisis jalur persamaan Struktural 2.

Tabel 8. Hasil Analisis Jalur Persamaan Struktual 2
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 2.006 187 10.739 .000
Entrepreneurship Education 307 .038 537 8.000 .000
opportunity recognition 205 .050 275 4.092 .000
R2 0,491
F Statistik 64,174
Sig. F 0,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Nilai error term (e) sebesar 0,491, dimana memiliki arti Entrepreneurial Intention
yang dipengaruhi oleh entrepreneurial education dan opportunity recognition sebesar 50,9
persen. Oleh karena Standardized Coefficients Beta 0,537 dan Sigt = 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan Entrepreneurship Education berpengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention. Oleh karena Standardized Coefficients Beta 0,275 dan Sigt = 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan opportunity recognition berpengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention.

Berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada hipotesis penelitian, maka dapat
digambarkan hubungan kausal antar entrepreneurship education dan opportunity recognition
terhadap variabel entrepreneurial intention. Perhitungan pengaruh variabel antar variabel
dirangkum dalam tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta
Pengaruh Entrepreneurship Education, Opportunity Recognition dan
Entrepreneurial Intention

Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh Variabel Pengaruh Melalui Opportunity Pengaruh Total
Langsung ot
Recognition
X terhadap Z 0,433 - 0,433
X terhadap Y 0,537 0,119 0,656
Z terhadap Y 0,275 - 0,275

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Pengaruh Enterpreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention

Pengujian pengaruh enterpreneurship education terhadap entrepreneurial intention
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,433 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alfa
0,05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel
enterprenurship education terhadap entrepreneurial intention mahasiswa S1 di Nusa
Tenggara Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa enterpreneurship education
mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswa NTB. Mahasiswa yang sudah
mendapatkan pendidikan kewirausahaan akan memiliki kemampuan bagaimana memulai
dan menjalankan usaha pariwisata halal, sehingga kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki tersebut meningkatkan minat untuk berwirausaha.. Hal ini berarti hipotesis (H1)
diterima

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Penelitian Hattab (2014) yang
dilakukan di Egyptian University melibatkan 182 responden dari 3 fakultas yakni Teknik,
IImu Komputer dan Bisnis menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa teknik maupun ilmu
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computer yang belum pernah terpapar ilmu kewirausahaan pun menunjukkan peningkatan
minat berwirausaha setelah mendapatkan pendidikan kewirausahaan dengan persepsi
bahwa berwirausaha adalah pilihan karir yang positif dan sangat bagus.

Penelitian Samydevan et al (2015) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang diperoleh mahasiswa di beberapa negara akan menumbuhkan niat berwirausaha dan
diyakini dapat mengurangi tingkat pengangguran pada mahasiswa setelah lulus kuliah.
Penelitian ini searah dengan penelitian Lestari dan Wijaya (2012) yang memberikan arti
adanya pengaruh positif dan signifikan variabel pendidikan kewirausahaan terhadap niat
berwirausaha. Peneliti lainnya yakni Maresch (2016) yang juga melibatkan mahasiswa lintas
ilmu menyatakan bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa mekipun dengan signifikansi yang rendah.

Pengaruh Enterpreneurship Education terhadap Opportunity Recognition

Pengujian pengaruh entrepreneurship education terhadap opportunity recognition
menunjukkan bahwa Nilai koefisien sebesar 0,537 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
< a=0,05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel
enterprenurship education terhadap opportunity recognition mahasiswa S1 di Nusa
Tenggara Barat. Semakin tinggi pendidikan kewirausahan maka semakin tinggi kemampuan
mengenali peluang. Hal ini berarti hipotesis (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa enterpreneurship education mempengaruhi opportunity recognition mahasiswa NTB.
Mahasiswa yang sudah mendapat pendidikan kewirausahaan akan memiliki kemampuan
untuk mengidentifikasi peluang (opportunity recognition) pariwisata halal seperti
menciptakan bisnis baru untuk meningkatkan produk dan layanan pariwisata halal yang
sudah ada, mengidentifikasi potensi pertumbuhan pariwisata halal, membuat produk
pariwisata halal yang dibutuhkan pelanggan dan sebagainya.

Para peneliti telah menekankan pada peran penting pendidikan kewirausahaan
dalam mendorong pengembangan bisnis baru serta dalam mengenali dan mengejar peluang
baru kewirausahaan. Sebelum membuat keputusan inovasi, penting bagi individu untuk
mengidentifikasi secara akurat apa peluang baru sebagai kebalikannya dapat menyebabkan
kerugian finansial (Wang et al., 2013). Selain itu, Chang et al. (2014) menyatakan bahwa
program pendidikan kewirausahaan yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan
kemampuan berdiskusi, yang membantu siswa dalam pengakuan dan pengungkapan
informasi. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan seperti itu meningkatkan
kemampuan pengenalan peluang kewirausahaan pelajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Abuzuhri & Hashim (2017) dan Wei et al (2019) yang menyimpulkan bahwa
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap opportunity recognition.

jmm.unram.ac.id 280



Jurnal Magister Manajemen Unram Vol. 9, No 3. September 2020

Pengaruh Opportunity Recognition terhadap Entrepreneurial Intention

Pengujian pengaruh opportunity recognition terhadap entrepreneurial intention
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,275 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alfa
0,05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan variabel
opportunity recognition terhadap enterprenurial intentions mahasiswa S1 di Nusa Tenggara
Barat. Semakin tinggi opportunity recognition maka semakin tinggi enterprenurial
intentions. Hal ini berarti hipotesis (H3) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
opportunity recognition mempengaruhi enterprenurial intentions mahasiswa NTB.
Mahasiswa yang sudah memiliki kemampuan melihat peluang usaha pariwisata halal maka
secara signifikan mampu meningkatkan keinginannya untuk berwirausaha dengan
mempertimbangkan potensi keuntungan yang akan didapat.

Opportunity recognition telah terbukti sebagai suatu bagian terpenting dalam proses
pembentukan mahasiswa dimana seorang wirausahawan harus mampu mengidentifikasi
dan menemukan peluang usaha terlebih dahulu sebelum memulainya. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Farsi et al (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa opportunity
recognition berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa
keperawatan. Penelitian lain yang dilakukan Rambe (2016) juga menunjukkan bahwa
kemampuan oportunity recognition dan jaringan (networking) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial intention. Selanjutnya penelitian Abuzhuri & Hashim
(2017) juga menyatakan hasil yang sama yakni opportunity recognition berpengaruh dalam
upaya meningkatkan pilihan karir mahasiswa sebagai wirausahawan di Palestina.
Pengaruh Entrepreneurship Education terhadap Entrepreneurial Intention melalui
Opportunity Recognition

Dari hasil penelitian diperoleh dengan adanya pengaruh langsung variabel
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha sebesar 0,537 sedangkan pengaruh
tidak langsung setelah adanya variabel intervening opportunity recognition sebesar 0,119.
Hal ini berarti adanya intervening secara parsial. Hasil pengujian ini menggambarkan
pengaruh entrepreneur education secara langsung dapat memengaruhi niat berwirausaha.
Hasil ini juga menunjukkan pengaruh tidak langsung antara variabel entrepreneur
education terhadap minat berwirausaha melalui opportunity recognition diperoleh melalui
hasil kali entrepreneur education terhadap opportunity recognition (koefisien jalur 0,433 dan
signifikan) dengan pengaruh langsung opportunity recognition terhadap minat
berwirausaha (koefisien jalur 0,275 dan signifikan).

Hasil kalkulasi menghasilkan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0,119. Ini
menunjukkan bahwa Entrepreneurship education berpengaruh tidak langsung terhadap
entrepreneurial intention melalui opportunity recognition sebagai variabel intervening. Hal ini
berarti hipotesis (H4) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi
entrepreneurial education yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi kemampuan
mahasiswa untuk mengidentifikasi peluang berwirausaha. Bagaimana memulai dan
mengelola usahanya, meningkatkan nilai produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan,
dan sebagainya. Sehingga meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa S1 di NTB.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hussain & Norashidah (2015) yang
menunjukkan pendidikan kewirausahaan berkorelasi niat kewirausahaan karena
didasarkan pada tiga alasan, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) pendidikan
kewirausahaan memberikan pengetahuan tentang cara memulai usaha bisnis yang baik; (2)
pendidikan dapat mensosialisasikan individu ke dalam karir kewirausahaan; (3) pendidikan
kewirausahaan membantu individu untuk belajar dan mengidentifikasi peluang bisnis baru.
Penelitian Dahalan et al (2015) mengatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap
Entrepreneurial Intention. Hubungan antara sikap terhadap Entrepreneurial Intention itu
dimediasi oleh Opportunity Recognition. Opportunity Recognition mempengaruhi sikap
sehingga keinginan untuk berwirausaha semakin tinggi.
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Tedapat beberapa implikasi berdasarkan hasil penelitian ini. Indikator tertinggi pada
variabel pendidikan kewirausahaan pada pernyataan “Mata kuliah kewirausahaan memberikan
pengetahuan dalam merencanakan strategi usaha” Pendidikan kewirausahaan memberikan
pengetahuan bagaimana memulai dan menjalankan usaha pariwisata halal. Pada variabel
opportunity recognition memiliki indikator tertinggi pada pernyataan “Saya mampu
menemukan cara baru untuk meningkatkan produk dan layanan pariwisata halal yang
sudah ada”, hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata mahasiswa Strata 1 di daerah NTB
sudah memiliki pemikiran memanfaatkan peluang pariwisata halal dalam berwirausaha
dengan mengandalkan daya pikir dan kreativitasnya. Pada variabel minat berwirausaha
memiliki indikator tertinggi pada pernyataan “Saya akan memilih karir sebagai pengusaha
pariwisata halal setelah lulus nanti” yang berarti bahwa minat berwirausaha mahasiswa di
NTB meningkat dan memilih karir sebagai pengusaha pariwisata halal setelah
menyelesaikan program S1.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Entrepreneurial Education berpengaruh positif dan signifikan terhadap opportunity
recognition. Artinya, semakin banyak pengetahuan seseorang mengenai kewiraushaan
maka semakin baik kemampuan seseorang untuk melihat peluang bisnis.

2. Entrepreurial Education berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial
Intention. Artinya, semakin banyak pengetahuan seseorang mengenai kewiraushaan
maka semakin besar keinginan seseorang untuk membuat suatu usaha.

3. opportunity recognition berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial
Intention. Artinya, semakin baik kemampuan seseorang untuk melihat peluang usaha
maka semakin besar keinginan seseorang untuk membuat suatu usaha.

4. Variabel opportunity recognition memediasi pengaruh entrepreneurial education
terhadap entrepreneurial intention. Bukti empiris menunjukkan bahwa sikap
memediasihubungan antara motivasi kewirausahaan dan niat kewirausahaan.

5.2. Saran

Agar pelaksanaan pendidikan kewirausahaan yang didapatkan langsung dari
bangku perkuliahan perlu dapat perhatian yang serius dari pemerintah dan lembaga
pendidikan mengenai metode dalam proses belajar mengajar, kompetensi yang dimiliki oleh
dosen pengajar, kurikulum, dan lamanya waktu belajar sehingga dapat meningkatkan minat
berwirausaha pada mahasiswa dan mampu melihat peluang untuk memulai usaha dengan
baik.

Meskipun penelitian ini mampu memberikan pengetahuan baru terkait minat
berwirausaha, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa digunakan untuk
penelitian selanjutnya. Peneliti menduga masih terdapat faktor lain yang memungkinkan
lebih mempengaruhi Minat berwirausaha mahasiswa antara lain: pengaruh kepribadian
wirausaha, faktor lingkungan keluarga, motivasi berwirausaha dan lain-lain. Maka dari itu,
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menambah jumlah variabel sehingga
peneliti selanjunya juga dapat melihat pengaruh variabel lain terhadap minat berwirausaha.

Peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya mampu mencakup ruang lingkup
yang lebih luas, tidak terbatas oleh responden yang berstatus mahasiswa di Universitas yang
tersebar di provinsi Nusa Tenggara Barat saja melainkan dapat menjelaskan kepribadian,
motivasi berwirausaha dan faktor lain sebagainya setelah mahasiswa tersebut menjadi
alumni dari universitas yang tersebar diseluruh Indonesia. Karena penelitian ini hanya
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mencakup mahasiswa semester akhir dar universitas yang tersebar di provinsi Nusa
Tenggara Barat.
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